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PERNYATAAN 

 
         Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul hubungan beban kerja 

terhadap Burnout syndrom pada perawat Covid-19 di Upt Rumah Sakit Umum 

Daerah Madani Palu adalah benar karya saya dengan arahan dari pembimbing 

yang belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi mana pun. 

Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun 

tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan 

dalam daftar pustaka dibagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada STIKes Widya 

Nusantara Palu. 

 

             Palu, 21  Juni  2022 

           

Materai 10.000 

 

  Nirwana  
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Hubungan Beban Kerja Terhadap  Burnout syndrom   Pada         P     e     r     a     w    a    t          Covid-19  

Di Upt Rumah Sakit Umum Daerah Madani Palu 

Correlation of Workload and Burnout Syndrome  toward Covid-19 Nurses 

in Madani General Hospital, Palu 

 

Nirwana, Ahmil, Benny.H.Situmorang 

Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan  Widya Nusantara Palu 

ABSTRAK 

 

Beban kerja menjadi seorang perawat  Covid-19 di rumah sakit sangat menekan kondisi psikologis, sehingga 

beresiko mengalami kelelahan fisik, mental, dan emosional atau Burnout syndrom. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan beban kerja terhadap Burnout syndrom pada Perawat Covid-19 di UPT 

Rumah Sakit Umum Daerah Madani Palu. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan observasional 

analitik dengan desain Cross sectional dan jumlah populasi sebanyak 156 orang  jumlah sampel sebanyak 30 

orang, pengambilan sampel menggunakan Stratified Random Sampling, Analisis data menggunakan Uji Chi-

Square. Hasil Penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki beban kerja berat sebesar (53,3%) dan 

mengalami Burnout syndrom   tinggi sebesar (56,7%). Hasil analisis bivariat dengan Uji Chi-Square diperoleh 

terdapat hubungan beban kerja terhadap Burnout syndrom   pada Perawat Covid-19 di UPT Rumah Sakit Umum 

Daerah Madani Palu  dimana nilai P value 0,004< 0,05. Simpulan dari penelitian ini adalah ada Hubungan Beban 

Kerja Terhadap Burnout syndrom Pada Perawat Covid-19 di UPT Rumah Sakit Umum Daerah Madani Palu. 

Saran, bagi UPT Rumah Sakit Umum Daerah Madani Palu agar berupaya mengevaluasi dan melakukan 

penanggulangan terhadap Perawat Covid-19 akibat beban kerja sehingga mencegah terjadinya Burnout syndrom. 

 

Kata Kunci: Beban Kerja, Burnout syndrome, Covid-19 
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Correlation of Workload and Burnout Syndrome  toward Covid-19 Nurses 

In Madani General Hospital, Palu 

Nirwana, Ahmil, Benny.H.Situmorang 

Nursing Program, Widya Nusantara Health Institution, Palu 

ABSTRACT 

Workload of Covid-19 nurses in Hospital could lead the pressure of psychological condition, 

mental,emotional and physical exhausted or it called  Burnout syndrome. The aim of research to obtain the 

correlation of workload and burnout syndrome  toward Covid-19 nurses in Madani General Hospital, 

Palu. This is quantitative research with analyses observational approached and Cross sectional design. 

Total of population was 156 people, but sampling only 30 respondents that taken by Stratified Random Sampling 

technique. Data analysed by Chi-Square test. The result of research shown that most of the respondents have 

severe workload about 53,3% and have high  Burnout syndrome  experiences about 56,7%. Bivariate analyses 

result with Chi-Square test found that have correlation of workload and burnout syndrome toward Covid-19 

nurses in Madani General Hospital, Palu with P value 0,004< 0,05. Conclusion mentioned that have 

correlation of workload and Burnout Syndrome  toward Covid-19 nurses in Madani General Hospital, 

Palu. Suggestion, it need evaluation and intervention toward Covid-19 nurses due to workload to 

prevent the Burnout syndrome experiences. 

 

Keyword : workload, Burnout syndrome, Covid-19  
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  BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang 

  Pada tahun 2019, dunia dihebohkan dengan munculnya penyakit baru 

bernama Coronavirus disease 2019 (Covid-19). Penyakit ini pertama kali 

ditemukan di kota Wuhan Cina dan menyebar ke seluruh dunia, termasuk 

Indonesia, hingga akhirnya Word Health Organization (WHO), menyatakan 

situasi tersebut sebagai pandemi
1
. Tercatat  sampai dengan bulan  September 

2021, Jumlah total kasus Covid-19 yang teridentifikasi di seluruh dunia adalah 

225.680.357, dengan 4.644.740 kematian di 204 negara yang terinfeksi dan 151 

negara yang terinfeksi regional. Pemerintah republik indonesia melalui 

kementrian kesehatan  per September 2021 di laporkan bahwa kejadian Covid-19 

sebanyak 4.178.164 orang terkonfirmasi positif dan 139.682 orang yang 

dinyatakan meninggal dunia dan 3.953.519 orang dinyatakan sembuh
2
. 

Sedangkan berdasarkan data kejadian Covid-19 di provinsi Sulawesi Tengah 

menurut juru bicara
 
pusdatina3,

 
Saat ini 0,08% atau 47.132 orang terkonfirmasi 

Covid-19, 45.493 orang dinyatakan sembuh, 1.602 orang meninggal dan 37 

orang dalam perawatan.
 

Penanganan pasien Covid-19 lebih tersentral di rumah sakit, alasan 

pemilihan rumah sakit sebagai sentral utama pelayanan kesehatan  pasien adalah  

karena kelengkapan fasilitas dan sumber daya manusia yang tidak hanya 

memiliki dokter spesialis namun juga terdapat tenaga kesehatan  lainnya seperti 

bidan, apoteker, analis kesehatan, fisiotherapi, dan juga perawat
4
. 

Perawat merupakan tenaga kesehatan  yang memiliki intensitas tinggi 

dalam berinteraksi dengan pasien Covid-19 jika dibandingkan dengan tenaga 

kesehatan  lainnya, karena diharapkan keberadaan perawat dapat menjadi 

pendamping yang dapat memberikan pemenuhan activity of daily living selama 

pasien berada dalam masa perawatan di rumah sakit. Sehingga perawat dibebani 

tugas selama 24 jam bersama denga pasien walaupun dalam pelaksanaannya 

terbagi kedalam beberapa shif kerja, namun dapat disimpulkan bahwa perawat 
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memiliki peran penting dan juga beban kerja yang sangat berat dalam 

penanganan pasien Covid-19.  

Di ruang perawatan pasien Covid-19 perawat tidak hanya harus 

berkontribusi secara fisik, pengetahuan, dan skill dalam merawat pasien Covid-

19 namun juga harus berkorban secara psikologis karena merawat pasien Covid-

19 dapat memunculkan rasa khawatir akan keselamatan diri karena potensi 

penularan yang tidak hanya kepada diri perawat namun juga kepada keluarga 

mereka
5
, belum lagi penggunaan alat pelindung diri (APD) yang menguras 

energi, menghambat gerak, panas, kesulitan dalam bernafas, kesulitan untuk 

minum atau pergi ke toilet dan terbatasnya jumlah APD yang memadai
6
. Namun 

bekerja tanpa menggunakan APD dapat membahayakan kesehatan  perawat baik 

secara fisik maupun mental
7
 

Hasil riset yang di lakukan oleh persatuan perawat nasional indonesia 

(PPNI)
8
 menyatakan bahwa, Sekitar 50,9% perawat yang bekerja di Indonesia 

mengalami stres kerja, sering pusing, lelah, tidak bisa istirahat, risiko kerja 

tinggi, insentif yang rendah, menyebabkan perawat merasakan beban kerja yang 

sangat tinggi.  

Beban kerja adalah Hubungan antara persyaratan tugas, lingkungan kerja 

di mana ia digunakan sebagai tempat kerja, keterampilan, saluran, dan persepsi 

pekerja. Sebagai contoh, seorang perawat melayani pasien dan memberikan 

pelayanan keperawatan 24 jam sehari, yaitu mengkaji kebutuhan pasien, 

melaksanakan rencana perawatan, mengevaluasi hasil keperawatan, dan 

mendokumentasikan proses keperawatan
9
. Perawat lelah dengan banyak tugas 

mereka dalam memberikan asuhan keperawatan berisiko tinggi karena elemen 

alami dari pekerjaan mereka
10

. Hal ini sangat penting karena berkaitan dengan 

pengaruh peningkatan beban kerja perawat terhadap kinerja perawat. 

Word Health Organization (WHO)
11

 menyatakan ada 19,3 juta perawat, 

dimana ada 147.264 perawat  di Indonesia, dan  ada 45,65 % jumlah energi 

kesehatan  di rumah sakit, sehingga total perawat nasional sebanyak 87,65 per 

100.000 penduduk. Ini masih tidak maximal dari target 180 per 100.000 
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penduduk pada 2019. Jika hal-hal tersebut tidak dibarengi dengan jumlah 

pegawai yang cukup, maka dapat menyebabkan peningkatan beban kerja. 

Sedangkan Meshkati, 
12

mengatakan terdapat perbedaan antara pekerja dan 

tuntutan pekerjaan, Jika pekerja tampak bosan, maka kapasitas pekerja lebih 

tinggi dari yang dibutuhkan untuk pekerjaan yang harus dilakukan selama jam 

normal, yang dikenal sebagai beban kerja, terkait dengan tugas perawat yang 

bertugas di ruangan Covid-19 memiliki beban kerja yang tinggi sehingga mudah 

terjadi Burnout syndrom  .  

Burnout syndrom   adalah kelelahan fisik, emosional, dan mental dari 

situasi yang menguras emosi yang dapat mengubah sikap dan perilaku, seperti 

reaksi psikologis dari pekerjaan
13

. Penelitian di Inggris menemukan bahwa 

sekitar 42% perawat dilaporkan menderita kelelahan, sementara di Yunani 

sekitar 44% perawat dilaporkan memiliki perasaan ketidakpuasan kerja dan 

keinginan untuk meninggalkan pekerjaan
14

. 

Diana Kusumawati, dkk,
15

 menyatakan tiga perawat (60%) memiliki 

pekerjaan yang berat dan dua perawat (40%) memiliki beban kerja yang berat 

sedangkan lima perawat di ruang RPD RSUD Branbangan Banyuwangi memiliki 

jumlah pekerjaan sedang. Sehingga perawat yang mengalami Burnout syndrom   

sedang berjumlah 3 perawat sebanyak (60%) dan 2 perawat (40%) yang 

mengalami Burnout syndrom   ringan. pekerjaan yang berlebihan pada perawat 

menyebabkan kelelahan kerja atau Burnout syndrom  . Dimana perawat berusaha 

untuk menangani pasien demi kesembuhan, memenuhi kebutuhan pasien, Serta 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab sehari-hari dengan jumlah pasien yang 

banyak, dan juga lingkungan kerja yang tidak menyenangkan, menyebabkan 

perawat mengalami kelelahan fisik, emosi, dan juga mental. Selain itu, perawat 

yang memiliki simpati dan empati serta Care kepada pasien menjadi tuntutan 

masyarakat. Hal ini membuat beban kerja perawat semakin tinggi yang 

menyebabkan Burnout syndrom  
16

. 

Berdasarkan hasil pengambilan data awal pada tanggal 11 desember 2021  

yang di lakukan oleh peneliti di UPT Rumah Sakit Umum Daerah Madani palu 
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total pasien Covid-19 yang masuk berjumlah 534 orang, dirawat berjumlah 75 

orang, sembuh 451 orang, dan yang meninggal sebanyak 8 orang dan melalui 

wawancara pada beberapa orang perawat Covid-19 di UPT Rumah Sakit Umum 

Daerah Madani menyatakan sejak meningkatnya kasus Covid-19, UPT Rumah 

Sakit Umum Daerah Madani menjadi pusat rujukan pasien Covid-19 di Sulawesi 

tengah. Sehingga Perawat yang bertugas di sana mengalami peningkatan beban 

kerja yang signifikan akibat lonjakan kasus pasien yang di rawat.  Dengan 

adanya peningkatan kasus yang di rawat dan ketidakseimbangan antara jumlah 

tenaga perawat yang menangani pasien dengan jumlah pasien yang di tangani, 

maka beberapa perawat mengeluh tentang penggunaan alat pelindung diri (APD) 

yang semakin  ketat, dan selama bertugas tidak bisa makan,  minum, bab atau 

bak, selama 4-5 jam, sehingga perawat mengalami dehidrasi dan juga hipoksia. 

Namun ada juga perawat yang mengeluh ketidak seimbangan beban kerja yang di 

miliki dengan insentif yang rendah dan selalu lambat di bayarkan, begitu pula 

dengan perawat yang lainnya mengatakan bahwa mereka menjadi Perawat Covid 

– 19 merasa was-was, cemas, dengan adanya tugas dan tanggung jawab mereka 

yang harus selalu kontak dengan pasien Covid-19, karena takut tertular dan 

menularkan ke keluarga maupun orang lain sehingga dari hasil wawancara 

tersebut peneliti menyimpulkan bahwa perawat Covid-19 mengalami kelelahan 

fisik maupun mental.  

 Berdasarkan uraian di atas peneliti berminat melakukan penelitian tentang 

“Hubungan Beban Kerja Terhadap Burnout syndrom   pada perawat Covid-19 di 

UPT Rumah Sakit Umum Daerah Madani palu”. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah Terdapat Hubungan Beban Kerja Terhadap Burnout syndrom   

Pada Perawat Covid-19 di UPT Rumah Sakit Umum Daerah Madani Palu. 

C.  Tujuan Penelitian 

      1. Tujuan umum 

Telah diketahui hubungan beban kerja terhadap Burnout syndrom pada 

perawat Covid-19 di UPT Rumah Sakit Umum Daerah Madani Palu. 
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      2. Tujuan khusus  

a. Teridentifikasi beban kerja pada perawat Covid-19 di UPT Rumah Sakit 

Umum Daerah Madani Palu. 

b. Teridentifikasi Burnout syndrom pada perawat Covid-19 di UPT Rumah 

Sakit Umum Daerah Madani Palu. 

c. Teranalisis hubungan beban kerja terhadap Burnout syndrom pada perawat 

Covid-19 di UPT Rumah Sakit Umum Daerah Madani Palu. 

D.   Manfaat penelitian 

1.   Bagi Ilmu Pengetahuan (Pendidikan) 

Penelitian ini menjadi  referensi untuk kepentingan keilmuan dalam 

mengatasi masalah yang sama atau bidang keperawatan jiwa dan 

meningkatkan pengetahuan tentang hubungan beban kerja terhadap 

Burnout syndrom pada perawat Covid-19 serta menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya. 

2. Bagi Perawat 

  Penelitian ini bisa menjadi informasi mengenai adanya hubungan 

beban kerja terhadap Burnout syndrom pada perawat Covid-19 di UPT 

Rumah Sakit Umum Daerah Palu, sehingga perawat bisa mengantisipasi 

diri agar tidak mengalami Burnout syndrom   pada saat pelayanan. 

3. Bagi Instansi Tempat Meneliti 

Sebagai salah satu upaya mengevaluasi dan melakukan 

penanggulangan bagi UPT Rumah Sakit Umum Daerah Madani Palu 

terkait tentang beban kerja terhadap Burnout syndrom  .  
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